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MOTTO

Motto :

1. Kesabaran dan ketekunan membawa hasil yang luar biasa.
(Napoleon Hill)

2. Keberhasilan dimulai dengan keberanian untuk mencoba.
(Walt Disney)

3. Tidak ada jalan pintas menuju kesuksesan yang sejati.
(John Wooden)



ABSTRAK

Garda Zidane Dhamara : Klasifikasi Genre Musik Menggunakan Machine
Learning, Skripsi, Sistem Informasi, Fakultas Teknik llmu Komputer UN PGRI
Kediri, 2025.

Kata Kunci : Klasifikasi Genre Musik, Machine Learning, Support Vector
Machine (SVM), Naive Bayes, K-Nearest Neighbors (K-NN), Random Forest.

Musik merupakan salah satu media yang digunakan manusia untuk
mengekspresikan emosi, budaya, dan pesan secara universal. Seiring dengan
perkembangan teknologi digital, jumlah lagu yang tersedia secara daring
semakin meningkat pesat, sehingga memunculkan tantangan baru dalam
pengelolaan dan pencarian musik sesuai preferensi pengguna. Klasifikasi genre
musik menjadi salah satu solusi untuk mempermudah proses pencarian dan
penyusunan katalog musik digital. Namun, klasifikasi secara manual dianggap
tidak efisien karena jumlah lagu yang sangat besar dan adanya kemiripan
karakteristik antar genre.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun dan membandingkan model
klasifikasi genre musik menggunakan empat algoritma Machine Learning, yaitu
Naive Bayes, K-Nearest Neighbors (K-NN), Random Forest, dan Support
Vector Machine (SVM). Dataset yang digunakan adalah GTZAN yang berisi
1000 file audio dari sepuluh genre berbeda namun yang digunakan pada
penelitian ini hanya 700 file dari tujuh genre yang berbeda. Fitur audio yang
digunakan pada penelitian ini adalah fungsi extract features() yang
diimplementasikan dengan pustaka Librosa pada Google Colab. Fitur-fitur
yang diekstraksi melalui fungsi tersebut adalah Mel-Frequency Cepstral
Coefficientz (MFCC), Chroma, Spectral Contrast, dan Tonnetz. Evaluasi
performa dilakukan menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score
untuk mengetahui keunggulan masing-masing algoritma.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap algoritma memiliki performa
yang berbeda dalam melakukan Kklasifikasi genre musik. Support Vector
Machine memberikan hasil akurasi yang cukup tinggi dan stabil dibandingkan
algoritma lainnya. Algoritma Random Forest juga menunjukkan performa yang
kompetitif, sedangkan Naive Bayes dan K-NN memiliki keunggulan dalam hal
kecepatan dan efektivitas pada kondisi data tertentu. Fitur MFCC terbukti
efektif dalam membantu proses klasifikasi karena mampu merepresentasikan
ciri khas suara dari masing-masing genre.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa teknologi Machine
Learning dapat diterapkan untuk mengklasifikasikan genre musik secara
otomatis dengan tingkat akurasi yang baik. Pendekatan ini dapat mendukung
pengembangan sistem rekomendasi musik yang lebih relevan dan personalisasi
layanan streaming musik digital. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan teknologi di bidang
industri kreatif musik. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan memperluas
dataset dan mengkombinasikan metode lain agar memperoleh performa
klasifikasi yang lebih optimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik adalah media yang digunakan oleh manusia untuk mengekspresikan
pesan, ekspresi, dan emosi pribadi mereka. (Sukietra, 2024) Musik tidak hanya
digunakan sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi, ritual,
budaya, dan bahkan terapi. Seiring berkembangnya dunia musik di Indonesia,
lahirlah berbagai genre musik baru baik dari dalam maupun luar negeri. (Indriati
& Persada, 2018) Genre Musik adalah pengklasifikasian beberapa gaya musik
terhadap tipe tertentu. Mulai dari genre Pop, Rock, Jazz, Dangdut, dan masih
banyak lagi. Di era modern, musik menjadi sangat terintegrasi dalam kehidupan
sehari-hari berkat perkembangan teknologi digital.

Dalam perkembangannya, industri musik mengalami transformasi besar
seiring dengan kemajuan teknologi informasi. Dulu, distribusi musik dilakukan
melalui media fisik seperti kaset dan CD (Compact Disc), namun Kkini musik
dapat diakses secara instan melalui platform digital seperti Spotify, Apple
Music, dan YouTube Music. Perubahan ini berdampak pada meningkatnya
jumlah lagu yang tersedia secara daring dan menyulitkan pengguna dalam
mengelola atau mencari musik sesuai dengan preferensinya.

Oleh karena itu, mengembangkan model machine learning yang lebih baik
yang secara otomatis mengklasifikasikan musik berdasarkan genre akan sangat
bermanfaat bagi penyedia streaming musik online. Tujuan dibuatnya genre
musik adalah untuk membedakan warna musik antara satu grup musik dengan
grup yang lainnya. Pembagian musik berdasarkan genre memudahkan
pengguna Spotify memilih dan menemukan lagu favoritnya di berbagai genre
dan playlist. Permasalahan penelitian muncul akibat adanya perbedaan
preferensi dan kecenderungan pengguna ketika mendengarkan sebuah lagu dan
musik, sehingga pemahaman dan pengelompokan musik menjadi kompleks.
(Nuriska et al., 2024) Hal tersebut dikarenakan beragamnya warna dan pola

musik yang membuat kaum awam kesulitan dalam membedakan genre musik.



Berbagai  algortima  pembelajaran  mesin  digunakan  untuk
mengklasifikasikan genre musik. Tujuannya adalah untuk mengukur seberapa
tinggi akurasi klasifikasi yang diperoleh. Beberapa penelitian telah
menggunakan metode yang berbeda untuk melakukan klasifikasi genre musik
seperti K-NN (K-Nearest Neighbors), CNN (Convolutional Neural Network),
SVM (Support Vector Machine), Naive Bayes, Multi Layer Perseption. Pada
beberapa penelitian tersebut menggunakan dataset GTZAN.

Namun, proses klasifikasi genre musik secara manual sangat tidak efisien
mengingat jutaan lagu tersedia secara daring. Setiap lagu memiliki ciri khas
tersendiri yang tidak mudah dikenali, terutama oleh pendengar awam. Selain
itu, adanya kemiripan antar genre seperti antara pop dan rock, atau jazz dan
blues, membuat pengelompokan manual semakin kompleks dan subjektif.

Untuk itu, dibutuhkan pendekatan otomatis yang dapat mengenali dan
mengklasifikasikan lagu berdasarkan genre dengan cepat dan akurat. Salah satu
pendekatan yang efektif adalah menggunakan teknologi Machine Learning,
yaitu cabang dari kecerdasan buatan yang memungkinkan komputer
mempelajari data dan mengenali pola tertentu tanpa harus diprogram secara
eksplisit. Dalam konteks musik, algoritma Machine Learning dapat digunakan
untuk menganalisis fitur audio dari lagu dan mengelompokkannya ke dalam
genre yang sesuai.

Fitur audio seperti Mel-Frequency Cepstral Coefficients (MFCC) menjadi
sangat penting dalam proses ini karena mampu merepresentasikan karakteristik
suara yang mendekati persepsi manusia. Dengan mengekstraksi fitur ini dari file
audio, algoritma seperti Naive Bayes, K-Nearest Neighbors (K-NN), Random
Forest, dan Support Vector Machine (SVM) dapat digunakan untuk melakukan
klasifikasi genre musik secara otomatis. Diantara metode tersebut memiliki
performa model yang berbeda. Maka dilakukanlah penelitian ini untuk
mengetahui hasil performa klasifikasi genre musik menggunakan dataset
GTZAN dan pada dataset tersebut mengambil file audio sebanyak 700 file. Pada
penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes, K-Nearest Neighbors (K-
NN), Random Forest, dan Support Vector Machine (SVM) untuk

membandingkan performa masing-masing model.



Penelitian ini mengambil dataset GTZAN, yang merupakan salah satu
dataset populer dalam penelitian klasifikasi musik. Dataset ini menyediakan
data audio dari berbagai genre dalam bentuk yang sudah distandarkan, sehingga
cocok digunakan untuk pelatihan dan pengujian model klasifikasi. Dengan
menggunakan fitur MFCC yang diekstrak dari dataset tersebut, algoritma-
algoritma Machine Learning diuji dan dibandingkan berdasarkan metrik
evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan industri musik digital untuk
melakukan klasifikasi otomatis guna mendukung sistem rekomendasi yang
lebih relevan. Dengan semakin bertambahnya jumlah lagu daring, teknologi
machine learning diperlukan untuk membantu pengguna menemukan musik
sesuai preferensi dengan cepat dan tepat. Pemilihan algoritma Naive Bayes, K-
NN, Random Forest, dan SVM didasarkan pada kelebihan masing-masing
dalam menangani data numerik, kemampuan generalisasi, serta kecepatan
komputasi. Keempat metode ini sering digunakan dalam penelitian sejenis
sebagai pembanding baseline performa.Melalui pendekatan ini, diharapkan
dapat ditemukan model Kklasifikasi yang tidak hanya akurat, tetapi juga efisien
dan stabil dalam mengelompokkan lagu ke dalam genre tertentu. Hasil dari
penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan
sistem rekomendasi musik, klasifikasi katalog musik digital, dan penerapan
teknologi Machine Learning di bidang industri kreatif. Dan juga kemajuan
algoritma pada aplikasi streaming musik online.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan genre
musik yang tepat dengan melakukan klasifikasi. Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk dilaksanakan agar permasalahan tersebut bisa terselesaikan.
Dengan demikian, penelitian mengenai klasifikasi genre musik menggunakan
Machine Learning tidak hanya memiliki nilai akademik, tetapi juga
memberikan kontribusi praktis terhadap industri musik digital yang semakin
berkembang. Penelitian ini penting untuk dilaksanakan agar proses pencarian,
rekomendasi, dan analisis musik dapat dilakukan secara lebih cerdas, otomatis,
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna masa Kini.

B. Identifikasi Masalah



Perkembangan layanan streaming musik digital seperti Spotify, Apple
Music, Joox, dan YouTube Music telah membawa perubahan signifikan dalam
cara masyarakat mengakses dan menikmati musik. Platform-platform ini
menyediakan jutaan lagu dari berbagai genre, negara, dan artis, yang membuat
pengguna memiliki lebih banyak pilihan dibanding era sebelumnya.

Namun, semakin banyaknya koleksi musik justru memunculkan tantangan
baru dalam hal pengorganisasian dan pencarian lagu. Salah satu persoalan
utama adalah kesulitan dalam mengenali dan menyusun lagu berdasarkan genre
yang tepat. Tidak semua lagu yang tersedia telah diklasifikasikan dengan
akurat, dan proses klasifikasi secara manual tidak hanya memakan waktu tetapi
juga cenderung subjektif.

Kondisi ini menuntut adanya solusi otomatis yang mampu
mengklasifikasikan lagu-lagu digital ke dalam genre tertentu secara cepat dan
akurat. Dengan memanfaatkan teknologi Machine Learning, klasifikasi genre
musik dapat dilakukan secara efisien, bahkan untuk jutaan lagu sekalipun.
Berbagai algoritma Machine Learning telah tersedia, namun performa masing-
masing algoritma dalam konteks klasifikasi genre musik belum tentu sama.

C. Batasan Masalah
Batasan Masalah pada penelitian ini sebagai berikut :
a. GTZAN Dataset berasal dari situs Kaggle yang berisikan fitur audio
yang sudah diekstrak. Sumber link dataset yang berasal dari kaggle :
https://www.kaggle.com/datasets/andradaolteanu/gtzan-dataset-music-

genre-classification

b. Genre yang diklasifikasikan adalah: Classical, Jazz, Pop, Metal,
Reggae, Blues, dan Rock.

c. Fitur audio yang digunakan untuk Kklasifikasi adalah fungsi
extract_features() yang diimplementasikan dengan pustaka Librosa
pada Google Colab. Fitur-fitur yang diekstraksi melalui fungsi tersebut
adalah Mel-Frequency Cepstral Coefficientz (MFCC), Chroma,

Spectral Contrast, Tonnetz.


https://www.kaggle.com/datasets/andradaolteanu/gtzan-dataset-music-genre-classification
https://www.kaggle.com/datasets/andradaolteanu/gtzan-dataset-music-genre-classification

d. Penelitian hanya membandingkan empat algoritma Machine Learning,
yaitu Naive Bayes, K-Nearest Neighbor (K-NN), Random Forest, dan
Support Vector Machine (SVM).

e. Evaluasi performa model dilakukan menggunakan metrik confusion
matrix seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah :

a. Bagaimana cara mengklasifikasikan genre musik menggunakan
algoritma Naive Bayes, K-NN, Random Forest, dan Support Vector
Machine (SVM) berdasarkan fitur audio?

b. Bagaimana performa akurasi, presisi, dan efisiensi waktu komputasi
dari algoritma Naive Bayes, K-NN, Random Forest, dan Support Vector
Machine (SVM) dalam klasifikasi genre musik?

c. Apa perbedaan performa algoritma Naive Bayes, K-Nearest Neighbors
(K-NN), Random Forest, dan Support Vector Machine (SVM) dalam
hasil Klasifikasi genre musik?. Dan algoritma manakah yang lebih
efektif untuk dipakai pada klasifikasi data genre musik?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :

a. Mengembangkan model klasifikasi genre musik yang akurat dan efisien
dengan menggunakan algoritma Naive Bayes, K-Nearest Neighbors (K-
NN), Random Forest, dan Support Vector Machine (SVM).

b. Mengukur dan membandingkan performa masing-masing algoritma
berdasarkan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score.

c. Mengidentifikasi algoritma paling optimal yang dapat digunakan dalam

sistem klasifikasi genre musik otomatis.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini Dbertujuan untuk menunjukkan penerapan algoritma

pembelajaran mesin seperti Naive Bayes, K-Nearest Neighbors (K-NN),



Random Forest, dan Support Vector Machine (SVM) untuk mengatasi
permasalahan di bidang musik digital. Hal ini diharapkan dapat memperluas
wawasan dan penerapan pembelajaran mesin pada permasalahan lain di industri
musik. Sebagai referensi dalam pengembangan penelitian lanjutan terkait
klasifikasi sinyal audio dan penerapan algoritma Machine Learning pada
domain musik. Penelitian ini juga memberikan pemahaman teknis dalam
evaluasi kinerja model klasifikasi berdasarkan fitur numerik dari data audio.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan sistem
klasifikasi musik otomatis pada platform seperti Spotify, Joox, dan Apple
Music. Klasifikasi yang akurat akan meningkatkan kualitas rekomendasi musik
dan personalisasi bagi pengguna. Dengan sistem klasifikasi genre yang lebih
akurat, pengguna akan lebih mudah menemukan lagu sesuai preferensi mereka,

serta mendapat pengalaman mendengarkan musik yang lebih relevan
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